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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Program Studi Pendidikan kewarganegaraan (Prodi PKn) merupakan
salah satu program studi pendidikan yang ada di Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan (FKIP) Universitas Lambung Mangkurat (Unlam) yang
menyelenggarakan pendidikan calon guru yang profesional. Sesuai dengan
UU Guru dan Dosen No.14 Tahun 2005 seorang guru wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan mewujudkan tujuan nasional. Oleh karena
itu, dalam melaksanakan kegiatan calon guru menitikberatkan pada aspek-
aspek yang erat kaitannya dengan masalah keguruan dan ilmu pendidikan.
Berlandaskan pada aspek tersebut diharapkan lulusan Prodi PKn FKIP Unlam
dapat menguasai kompetensi sebagai tenaga profesional di bidang pendidikan.

Dharma pendidikan dan pengajaran yang merupakan salah satu dari Tri
Dharma Perguruan Tinggi, merupakan tugas institusional Prodi PKn FKIP
Unlam untuk menghasilkan tenaga-tenaga ahli dan profesional di bidang
pendidikan. Kompetensi profesional di bidang pendidikan adalah kemampuan
melaksanakan tugas kependidikan yang diperoleh melalui pendidikan, latihan
dan kemampuan itu diwujudkan melalui perbuatan (performance) memenuhi
spesifikasi sesuai dengan tugas kependidikan yang dilakukan.

Guru PKn merupakan profesi utama yang menjadi lapangan kerja bagi
lulusan Prodi PKn FKIP Unlam. Oleh karena itu, melalui pendidikan dan
pengajaran di Prodi PKn FKIP Unlam para mahasiswa diarahkan agar
memiliki kompetensi keguruan sebagai perangkat kemampuan para lulusan
program pendidikan prajabatan guru. Untuk mempersiapkan seorang calon
guru yang berkompetensi sebagaimana disebutkan di atas, kiranya tidak cukup
bila calon guru hanya dibekali materi yang bersifat teoritis saja, mengingat
tugas utama guru adalah mengajar. Oleh karena itu, di Prodi PKn FKIP Unlam
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ada Program Pengalaman Lapangan yang merupakan kegiatan praktik
mengajar di sekolah-sekolah.
IGK Wardani & Anah S (1994: 2) mengatakan bahwa:

PPL adalah salah satu program dalam pendidikan prajabatan guru yang
dirancang khusus untuk menyiapkan para calon guru menguasai
kemampuan keguruan yang terintegrasi dan utuh, sehingga setelah
menyelesaikan pendidikannya dan di angkat menjadi guru, maka siap
mengemban tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru.

Sebelum mahasiswa calon guru terjun untuk mengikuti PPL, diberikan
latihan mengajar dalam format yang kecil dari komponen pelajaran, yang
mana latihan ini sering disebut pengajaran microteaching. Komponen
pelajaran yang dimaksudkan di sini adalah mencakup jumlah murid, waktu,
maupun jenis keterampilan mengajar. Pengajaran microteaching ini penting
sekali sebagai upaya sebelum mahasiswa calon guru terjun ke lapangan untuk
melaksanakan praktik mengajar. Dalam hasil penelitiannya T. Sumadijono
(1995: 8) mengatakan bahwa “korelasi di antara pengajaran microteaching dan
praktik keguruan adalah tinggi, dengan kata lain mahasiswa calon guru yang
penampilannya baik dalam pengajaran microteaching, akan baik juga dalam
praktik keguruan”.

Namun dalam kenyataannya, guru PKn terutama calon guru PKn
(mahasiswa praktek) ketika mulai terjun ke sekolah untuk praktek lapangan
dalam pembelajaran mata pelajaran PKn banyak menemui berbagai kendala
dan tantangan. Dari hasil penelitian pendahuluan dan ekspose dalam seminar
nasional PKn yang diselenggarakan oleh prodi PKn FKIP Unlam pada bulan
Mei 2011, ada beberapa problem atau masalah yang dihadapi oleh guru PKn
dan calon guru PKn (mahasiswa praktek) antara lain:

1. Penguasaan materi pembelajaran PKn
2. Pengelolaan Kelas
3. Perbandingan Materi dengan Alokasi Waktu Pembelajaran
4. Kreativitas Pembelajaran yang Minim
Secara lebih jauh, di dalam prakteknya menurut Fadjar. A (2005: 3)

menunjukkan:
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Sebagian besar guru dalam proses pembelajarannya hanya menggunakan
buku teks, belajar hanya di dalam kelas, guru bertindak sebagai pemberi
informasi tunggal, dan siswa sebagai obyek atau pendengar yang baik.
Akibatnya mata pelajaran pelajaran pendidikan kewarganegaraan di
sekolah dianggap sebagai mata pelajaran hapalan, yang penting siswa
hapal dalil politik, lembaga-lembaga pemerintahan dan setia tanpa logika
pada penguasa atau rezim yang berkuasa, tanpa mengaitkan materi atau
konsep dengan kehuidupan masyarakat secara nyata.

Berdasarkan penelitian pendahuluan melalui angket/ kuesioner yang
peneliti bagikan kepada 75 orang mahasiswa PKn FKIP Unlam yang terdiri
dari 45 orang mahasiswa dari kelas A dan 30 orang mahasiswa dari kelas B,
semester 7 yang telah menjalani program PPL diperoleh gambaran tentang
masalah/ tantangan yang mereka hadapi sesuai dengan temuan ekspose
seminar nasional PKn, Mei 2011, yaitu sebagai berikut:

Tabel: 1.1 Hasil Angket Kesulitan Mengajar Mahasiswa PPL
Prodi PKn FKIP Unlam

. . Ya Tidak

No Indikator kesulitan (Jumlah) (dumlah)
Penguasaan materi

- pembelajaran PKn 70 5

2. Pengelolaan Kelas 75 0
Perbandingan Materi

3 dengan Alokasi  Waktu 47 27
Pembelajaran

4 Kreat|V|_ta_s Pembelajaran 45 30
yang Minim

Sumber: Diolah dari angket penelitian pendahuluan
Berdasarkan tabel di atas tergambar bahwa: pertama, mahasiswa PPL
yang menemui kesulitan dalam penguasaan materi pembelajaran PKn
berjumlah 70 orang dan yang merasa telah mampu menguasai materi
pembelajaran PKn berjumlah 5 orang; kedua, mahasiswa PPL yang menemui
kesulitan dalam pengelolaan kelas PKn berjumlah 75 orang yang berarti
semua mahasiswa; ketiga, mahasiswa PPL yang menemui kesulitan dalam
perbandingan materi dengan alokasi waktu pembelajaran berjumlah 47 orang
dan yang merasa telah mampu melakukannya berjumlah 27 orang; keempat,
mahasiswa PPL yang menemui kesulitan dalam kreativitas pembelajaran
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berjumlah 45 orang dan yang merasa telah mampu melakukannya berjumlah
30 orang mahasiswa.

Dari kondisi yang ada, nampak jelas bahwa usaha-usaha untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mencapai kompetensi
guru dan calon guru khususnya PKn tidak boleh berhenti. Jika tidak dilakukan,
maka guru dan calon guru yang profesional sulit terwujud. Imbas langsungnya
adalah: siswa tidak mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang
seharusnya menjadi kompetensinya karena terbatasnya penguasaan materi
oleh guru; siswa jadi tidak fokus dalam belajar, acuh-tak acuh dan sebagainya
karena guru tidak mampu melakukan pengelolaan kelas; materi pelajaran
menjadi tdak terstruktur karena guru tidak mampu mengatur/ memanajemen
materi dengan alokasi waktu pembelajaran yang tersedia; siswa menjadi
kurang termotivasi dan tertarik dengan materi pembelajaran karena guru juga
minim dalam kreatifitas pembelajaran untuk memilih metode dan menyiapkan
media yang baik dalam pembelajaran. Hasil akhirnya sudah dapat dipastikan,
prestasi belajar dan hasil belajar siswa tentu akan rendah.

Menyikapi tantangan sebagaimana disebutkan di atas, program studi
pendidikan kewarganegaraan FKIP Unlam hingga saat ini terus-menerus
melakukan inovasi-inovasi segenap perangkat dan atau instrumen yang
diperlukan dalam rangka peningkatan standarisasi layanan pendidikan
sehingga dimungkinkan dapat berdampak pada peningkatan kualitas dan out
put calon guru PKn. Salah satu upaya tersebut adalah dengan mengembangkan
model micro teaching bagi mahasiswa PPL Prodi PKn FKIP Unlam.

Secara singkat dapat diungkapkan di sini, microteaching merupakan
latihan mengajar yang diorganisasi di mana ada yang berperan sebagai guru
dan lainnya sebagai siswa dalam kelas. Sejalan dengan itu, Sardiman (2010:
15) mengatakan bahwa “microteaching adalah suatu tindakan atau kegiatan
latihan belajar-mengajar dalam situasi laboratoris”. Setiap pelaksanaan
mengajar direkam supaya dapat dilihat kembali dan dievaluasi cara
mengajarnya. Microteaching dilakukan di dalam sebuah ruangan yang
dilengkapi dengan berbagai alat/barang yang diperlukan.
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Prinsip pelaksanaan microteaching dapat dijelaskan sebagai berikut:
mahasiswa PPL mengajar di area mengajar. Selama proses itu segala aktivitas
mahasiswa PPL direkam oleh kamera video. Pihak pengamat, dalam hal ini,
bisa Dosen dan /atau rekan mahasiswa PPL yang lain yang ditunjuk dapat
memperhatikan penampilan temannya. Sekali-sekali pengamat dapat bertanya,
berdiskusi dengan mahasiswa PPL supaya proses mengajar lebih hidup.

Setelah selesai, hasil rekaman dapat di diputar kembali (playback)
dengan memanfaatkan tv monitor. Pada sesi ini mahasiswa PPL dapat melihat
kembali penampilannya selama mengajar. Sedangkan pengamat memberi
penilaian, menyampaikan kelebihan dan kekurangannya.

Di sinilah menjadi titik penting untuk melihat, mengevaluasi, memberi
pendapat terhadap kelebihan dan kekurangan penampilan mahasiswa PPL.
Dengan demikian microteaching dapat dijadikan sebuah pendekatan baru yang
inovatif dan aplikatif untuk mempersiapkan performance mahasiswa PPL agar
lebih kapabel.

Dalam konteks pengembangan model microteaching ini bagi mahasiswa
PPL dengan tantangan yang akan dihadapi, sebagaimana telah disampaikan di
atas yaitu: mahasiswa PPL harus mampu menguasai materi pelajaran dengan
baik, mampu mengelola kelas dengan baik dan menyenangkan, mampu
memanajemen waktu pembelajaran dengan baik, dan mampu berinovasi-
kreatif untuk menggunakan metode dan media yang tepat dalam pembelajaran
sesuai dengan kemampuan dan potensi siswa kelak; menuntut penyertaan
metode yang tepat. Salah satu metode yang berkembang saat ini dalam
pembelajaran adalah konstruktivis. Bentuk metode yang dipakai untuk bekal
guru dan calon guru dalam cara/ strategi mengajar guru dikenal dengan nama
Pembelajaran Kontekstual.

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang membangunkan
pengetahuan dari pengalaman, interaksi sosial, dan dunia nyata (Yamin, 2012:
10). Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran berpusat pada peserta
didik (student oriented), guru sebagai mediator, fasilitator, dan sumber belajar

dalam pembelajaran. Guru mengemban tugas utamanya adalah membangun
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dan membimbing peserta didik untuk belajar dan mengembangkan dirinya
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki (berdasarkan kompetensi). Di dalam
tugasnya seseorang guru diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
member pengalaman-pengalaman baru untuk membentuk kehidupan sebagai
individu yang dapat hidup mandiri di tengah-tengah masyarakat modern.

Nilai lebih dari pembelajaran kontekstual adalah kekuatannya dalam
membangun kebebasan, realness dan sikap serta persepsi yang positif
terhadap belajar sebagai modal belajar. Sebab belajar butuh kebebasan, tanpa
kebebasan siswa tidak akan dapat belajar dengan cara yang terbaik. Tanpa
realness perlakuan-perlakuan guru terhadap siswa tidak menimbulkan rasa
aman untuk belajar. Sikap dan persepsi positif terhadap belajar menjadi
pemicu rasa suka dan keterlibatan diri secara total (ego involvement) terhadap
peristiwa belajar (Degeng, 2001: 4-6 dalam Komalasari, 2008: 89).

Hal ini sangat penting dalam pembelajaran  Pendidikan
Kewarganegaraan yang pada umumnya menghadapi kendala persepsi siswa
bahwa Pendidikan Kewarganegaraan membosankan.

Pembelajaran kontekstual: berintikan cara-cara/ strategi yang dipilih
untuk menjadi metode untuk mewadahi dan menunjang kemampauan serta
ketrampilan guru/ calon guru di kelas. Ini bermanfaat, karena sebagai guru/
mahasiswa PPL yang akan mempengaruhi kehidupan murid, mahasiswa PPL
harus mampu menjadi fasilitator dan motivator saat berada di ruang kelas.
Mahasiswa PPL belajar memahami bahwa setiap murid nantinya memiliki
karakter masing-masing yang berbeda. Jadi, bagaimana setiap karakter dapat
memiliki peran dan membawa sukses dalam belajar, merupakan inti ajaran
Pembelajaran kontekstual.

Berdasarkan analisis konseptual dan temuan penelitian pendahuluan di
atas, tampaknya pengembangan bahan ajar dan model pembelajaran
microteaching yang berbasis Pembelajaran Kontekstual sangat urgen
dilakukan.
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B. Pembatasan Masalah

Guru memiliki peranan yang unik dan sangat kompleks di dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu setiap rencana kegiatan guru harus dapat
didudukkan dan dibenarkan semata-mata demi kepentingan peserta didik
sesuai dengan profesi dan tanggung jawabnya.

Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa pada setiap diri guru pendidikan
kewarganegaraan dituntut tanggung jawab untuk membawa para siswanya
bersama-sama menuju suatu pendewasaan atau pematangan. Dalam rangka ini
guru tidak semata-mata sebagai ‘pengajar’ yang transfer of knowledge, tetapi
juga sebagai ‘pendidik’ yang transfer of values dan sekaligus sebagai
pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam
belajar.

Menurut Listiyono (2003: 1) guru yang professional yaitu:

guru yang memiliki kinerja tinggi dalam menjalankan amanah
keguruannya, yang memiliki kreativitas tinggi, yang selalu memikirkan
bagaimana siswanya dapat menguasai ilmu pengetahuan dengan cara
siswa dan bukan dengan cara guru, yang menyadari kondisi yang
dimiliki olehnya, siswanya dan sekolahnya.

Bertolak dari hal di atas seorang guru/ calon guru mata pelajaran
pendidikan kewarganegaraan dituntut untuk benar-benar mengkaji dan
memahami paradigma baru pendidikan kewarganegaraan, diikuti dengan
penguasaan strategi pembelajaran pendidikan kewarganegaraan yang benar-
benar tangguh dan sesuai. Keduanya mutlak dimiliki agar tercapai hasil yang
baik sebagai tujuan pendidikan kewarganegaraan.

Terlebih lagi jika mengutip pandangan Rahmad, dkk (2009:29) yaitu:

ada dua konsep kemampuan yang seyogyanya dmiliki, ialah pertama,
materi yang berkaitan dengan substansi atau isi PKn (disciplinary
content knowledge) dan kedua, aspek yang berkaitan dengan cara
membelajarkan isi PKn (pedagogically content knowledge). Dua hal ini
merupakan aspek yang sangat penting untuk dikuasai oleh guru maupun
calon guru khususnya dalam pembelajaran PKn karena merupakan salah
satu kompetensi guru profesional, yakni penguasaan bidang studi.

Untuk kompetensi yang berkaitan dengan substansi isi PKn telah banyak

dikaji oleh para ahli dan sarjana PKn begitu juga dengan aspek strategi untuk
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membelajarkan PKn di sekolah dan perguruan tinggi. Namun, yang menurut
hemat penulis masih cukup terbatas kajian referensinya adalah aspek strategi
untuk melatihkan pendekatan dan model-model pembelajaran PKn pada calon
guru PKn. Di sini terlihat peluang untuk melakukan kajian dan penelitian
secara lebih spesifik.

Sebelumnya, memgingat kajian untuk kompetensi guru/ calon guru yang
mesti dimiliki meliputi berbagai aspek yang sangat luas maka dilakukan
pembatasan kajian dalam ruang lingkup aspek keterampilan praktek mengajar
calon guru PKn dengan mengetengahkan metode microteaching berbasis

pembelajaran kontekstual.

C. ldentifikasi dan Perumusan Masalah

Mahasiswa Pendidikan Kewarganegaraan FKIP UNLAM, merupakakan
calon guru yang disiapkan oleh program studi Pendidikan Kewarganegaraan.
Sebagai calon guru, tentunya tidak terlepas dari tuntutan peningkatan
profesionalisme guru yang telah menjadi agenda penting dalam pendidikan,
karena upaya peningkatan keprofesionalan guru bukan saja mengarah pada
sasaran para guru yang telah bertugas, tetapi juga pada peningkatan
kompetensi mengajar para calon guru yang sedang dalam proses pendidikan
prajabatan. Dalam UU No. 14/2005 dan PP No. 19/2005 serta Permendiknas
No. 16/2007, telah ditegaskan bahwa guru harus memiliki 4 macam
kompetensi, yaitu: (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3)
kompetensi professional, (4) kompetensi sosial.

Namun  dalam kenyataannya, guru PKn terutama calon guru PKn
(mahasiswa praktek) ketika mulai terjun ke sekolah untuk praktek lapangan
dalam pembelajaran mata pelajaran PKn banyak menemui berbagai kendala
dan tantangan. Dari hasil penelitian pendahuluan dan ekspose dalam seminar
nasional PKn yang diselenggarakan oleh prodi PKn FKIP Unlam pada bulan
Mei 2011, ada beberapa problem atau masalah yang dihadapi oleh guru PKn

dan calon guru PKn (mahasiswa praktek) antara lain:
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Penguasaan materi pembelajaran PKn
Pengelolaan Kelas

Perbandingan Materi dengan Alokasi Waktu Pembelajaran

> W

Kreativitas Pembelajaran yang Minim

Oleh karena itu, penyiapan calon guru harus dilakukan secara intensif
selama masa pendidikan prajabatan, sehingga ketika calon guru telah lulus
diharapkan dapat memenuhi tuntutan kompetensi yang dimaksud secara
optimal. Salah satu upaya yang penting dilakukan adalah lewat pembelajaran
microteaching. Lewat pembelajaran microteaching ini para calon guru
disiapkan untuk menguasai berbagai keterampilan dasar mengajar secara
mendalam, yang kemudian menjadi modal dalam menjalani praktek di
lapangan.

Belajar untuk mengajar (learning to teach) sebenarnya cukup kompleks
dan bervariasi dalam arti bahwa tindakan ini mengharuskan adanya beragam
jenis pengetahuan yang berbeda-beda. Beberapa pengetahuan tersebut adalah:
(1) pengetahuan konten atau isi (content knowledge) (2) pengetahuan
pedagogis (pedagogical knowledge) (3) skil-skil mengajar (teaching skill).
Menurut Jacobsen, D. A., Eggen. P, Kauchak. D, (2009: 62):

Pengetahuan konten guru didasarkan pada seberapa banyak waktu yang
para guru habiskan dalam pendidikan selama diperguruan tinggi dan
dalam pendidikan selama dijenjang sekolah dasar dan menengah yang
telah ditempuh. Pengetahuan pedagogis, seperti pengetahuan tentang
ruang kelas, bagaimana ruang kelas tersebut bekerja, dan bagaimana
ruang kelas dapat mendorong pembelajaran, merupakan pengetahuan
penting kedua yang harus dimiliki guru. Pengetahuan ketiga yang harus
dimiliki- guru adalah skill-skill mengajar, atau kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan terkait dengan menggunakan cara-cara
strategis dalam memberdayakan dan melaksanakan pembelajaran siswa.

Berkenaan dengan maksud di atas, maka dalam rencana penelitian ini
penulis menekankan secara khusus pada formulasi ketiga pengetahuan di atas
dalam satu bentuk yang disebut kompetensi mengajar (pedagogis) mahasiswa
untuk dilihat lebih dalam sebagai capaian pembangunan pengetahuan dan

keterampilan mahasiswa calon guru.
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Untuk memudahkan peneliti dalam membuat instrument penelitian maka
aspek dan indikator kompetensi mengajar (pedagogis) di atas di kolaborasi
dan di substitusikan dengan aspek dan indikator keterampilan dasar mengajar
berupa keterampilan (Membuka dan menutup pembelajaran, mengelola kelas,
menjelaskan, mengadakan variasi, penguatan, bertanya dasar dan lanjutan,
membimbing diskusi kelompok kecil dan pembelajaran kontekstual) yang
harus dikuasai oleh mahasiswa.

Permasalahan umum penelitian ini adalah bagaimanakah perbedaan
kompetensi mengajar (pedagogis) mahasiswa PKn FKIP Unlam Banjarmasin
pada mata kuliah PPL | yang menggunakan pembelajaran microteaching
berbasis kontekstual dengan kelas kontrol. Atas dasar permasalahan tersebut,
dapat diformulasikan beberapa masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apakah ada perbedaan proses pembelajaran microteaching berbasis
pembelajaran PKn kontekstual dengan pembelajaran microteaching yang
konvesional.

2. Apakah terdapat perbedaan kompetensi mengajar (pedagogis) mahasiswa
pada pembelajaran microteaching berbasis pembelajaran PKn kontekstual
dengan pembelajaran microteaching yang konvesional.

3. Apakah pembelajaran microteaching berbasis pembelajaran PKn
kontekstual memberi pengaruh terhadap kompetensi mengajar (pedagogis)

mahasiswa setelah dikontrol dengan variabel lainnya.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk pengembangan pembelajaran
microteaching berbasis pembelajaran PKn kontekstual pada mata kuliah
pengalaman praktek lapangan (PPL 1) mahasiswa PKn FKIP Unlam
Banjarmasin. Sesuai dengan tujuan umum tersebut, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui perbedaan proses pembelajaran microteaching berbasis
pembelajaran PKn kontekstual dengan pembelajaran microteaching yang

konvesional.
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2. Untuk mengetahui perbedaan kompetensi mengajar (pedagogis)
mahasiswa pada pembelajaran microteaching berbasis pembelajaran PKn
kontekstual dengan pembelajaran microteaching yang konvesional.

3. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran microteaching berbasis
pembelajaran PKn kontekstual terhadap kompetensi pedagogis mahasiswa

setelah dikontrol dengan variabel lainnya.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis
maupun praktis.
1. Manfaat teoritis

Secara teoritis hasil penelitian dan pengembangan ini akan dapat

memberikan ide-ide berupa prinsip-prinsip dasar dalam mendesain bahan

ajar dan strategi pembelajaran microteaching berbasis pembelajaran
kontekstual untuk meningkatkan dalam penguasaan materi, pengelolaan
kelas, manajemen waktu, dan kreativitas mahasiswa PPL sebagai calon
guru pendidikan kewarganegaraan.

2. Manfaat praktis

a. Produk penelitian ini akan berguna untuk memberi gambaran
pembelajaran microteaching pada mata kuliah pengalaman praktek
lapangan (PPL 1) mahasiswa PKn FKIP Unlam Banjarmasin.

b. Produk penelitian ini akan berguna untuk memberi gambaran
kemampaun mahasiswa pada mata kuliah pengalaman praktek
lapangan (PPL I) PKn FKIP Unlam Banjarmasin.

c. Produk penelitian ini akan berguna untuk memberi gambaran hasil
ukur (eksperimen) pembelajaran microteaching berbasis pembelajaran
kontekstual memberikan pengaruh signifikan terhadap kompetensi
praktek mengajar mahasiswa, setelah diperhitungkan dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi lainnya.
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F. Struktur Organisasi Tesis

Penulisan tesis tentang “Penerapan Model Microteaching Berbasis

Pembelajaran Kontekstual dalam Peningkatan Kompetensi Mengajar

(Pedagogik) Mahasiswa Pkn Fkip Unlam Banjarmasin” ini meliputi lima

bagian, yang terdiri dari BAB | sampai dengan BAB V. Secara rinci bagian-

bagian tersebut adalah sebagai berikut:

1.

BAB I. PENDAHULUAN, meliputi: A. Latar Belakang Penelitian, B.
Identifikasi dan Perumusan Masalah, C. Tujuan Penelitian, D. Manfaat/
Signifikansi Penelitian.

BAB Il. KAJIAN PUSTAKA, meliputi: A. Paradigma Baru Pendidikan
Kewarganegaraan di Indonesia, B. Model Microteaching Berbasis
Pembelajaran Kontekstual, C. Kompetensi Pedagogis, D. Hasil-hasil
penelitian terdahulu, E. Kerangka Pemikiran, F. Hipotesis.

BAB Ill. METODE PENELITIAN, meliputi: A. LOkasi dan Subjek
Penelitian, B. Desain Penelitian, C. Metode Penelitian, D. Definisi
Operasional, E. Instrumen Penelitian, F. Pengembangan Instrumen, G.
Teknik Pengumpulan Data, H. Analisis Data.

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, meliputi: A.
Hasil Penelitian, B. Pembahasan.

BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN, meliputi: A. Kesimpulan, B.

Saran.
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